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Abstract: This study employed a quantitative descriptive and causal research approach
to examine the effects of workload, job training, and work life balance on employee
performance at the Asahan District Prosecutor's Office. The study involved a population
of 77 employees, all of whom were selected as research respondents using the saturated
sampling technique. Primary data were collected through questionnaires, while
secondary data were obtained from literature reviews and documentation. The variables
were measured using a Likert scale and analyzed through validity and reliability tests,
classical assumption tests (normality, multicollinearity, and heteroscedasticity), multiple
linear regression analysis, t-test, F-test, and the coefficient of determination (R?). The
findings indicate that workload has a negative and significant effect on employee
performance, while job training and work life balance have positive and significant
effects on employee performance at the Asahan District Prosecutor's Office.
Furthermore, the simultaneous test demonstrates that workload, job training, and work
life balance collectively have a significant effect on employee performance.
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Abstrak: Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kausal untuk
menganalisis pengaruh beban kerja, pelatihan kerja, dan work life balance terhadap
kinerja pegawai di Kejaksaan Negeri Asahan. Penelitian dilaksanakan dengan populasi
sebanyak 77 pegawai, di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel menggunakan
teknik sampel jenuh. Data yang digunakan terdiri atas data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner serta data sekunder yang berasal dari studi pustaksa dan
dokumentasi. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert, kemudian dianalisis
dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas,
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
regresi linear berganda, uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk mengetahui
pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk mengukur besarnya kontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai, sedangkan pelatihan kerja dan work life balance berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kejaksaan Negeri Asahan. Selain itu, hasil
pengujian secara simultan menunjukkan bahwa beban kerja, pelatihan kerja, dan work life
balance secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawa.

Kata kunci: Beban Kerja, Pelatihan Kerja, Work Life Balance, Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN pelaksana pembangunan, serta penjaga
stabilitas sosial dan hukum dalam suatu

Pemerintahan memiliki peranan negara. Melalui berbagai lembaga dan
yang sangat penting dalam kehidupan instansi pemerintahan, masyarakat
masyarakat karena berfungsi sebagai memperoleh  pelayanan  administrasi,

penyelenggara pelayanan publik, keamanan, penegakan hukum,



Journal of Science and Social Research
August 2026, X (4): 5685 — 5693

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

pendidikan, kesehatan, dan berbagai
kebutuhan  publik  lainnya.  Fungsi
pemerintahan yang berjalan dengan baik
akan menciptakan ketertiban,
kesejahteraan, serta meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap negara.

Oleh  karena itu, setiap instansi
pemerintahan  dituntut untuk mampu
menjalankan  tugas dan  tanggung

jawabnya secara efektif, profesional, dan
berorientasi pada pelayanan masyarakat.
Dalam menjalankan fungsi
pemerintahan, kinerja pegawai menjadi
salah satu faktor yang sangat penting
karena keberhasilan suatu instansi sangat
bergantung pada kualitas dan
produktivitas sumber daya manusianya.
Pegawai yang memiliki kinerja baik akan
mampu menyelesaikan pekerjaan secara
efektif, memberikan pelayanan yang
optimal, serta mendukung tercapainya
tujuan organisasi. Sebaliknya, rendahnya
kinerja pegawai dapat menghambat proses

pelayanan publik dan menurunkan
efektivitas pelaksanaan tugas
pemerintahan.

Di Indonesia terdapat berbagai
lembaga dan instansi pemerintahan yang
memiliki fungsi dan tugas masing-
masing, seperti kementerian, kepolisian,
pengadilan, kejaksaan, serta pemerintah
daerah. Salah satu instansi pemerintahan
yang memiliki peran penting dalam
penegakan hukum adalah Kejaksaan
Negeri Asahan yang berada di Kabupaten
Asahan, Provinsi Sumatera  Utara.
Kejaksaan Negeri Asahan bertugas
melaksanakan kekuasaan negara di bidang
penuntutan serta tugas lain berdasarkan
peraturan perundang-undangan. Dalam
menjalankan  tugasnya, instansi  ini
memerlukan pegawai yang memiliki
kinerja tinggi agar pelayanan hukum
kepada masyarakat dapat berjalan secara
optimal, profesional, dan sesuai dengan
prinsip keadilan.

Berdasarkan pada observasi yang
dilakukan, diketahui bahwa Kondisi
kinerja beberapa pegawai di Kejaksaan
Negeri Asahan mengalami penurunan
yang terlihat dari beberapa aspek kinerja.
Dari segi hasil kerja, masih ditemukan

kualitas dan kuantitas pekerjaan yang
belum optimal serta penyelesaian tugas
yang terkadang belum sesuai dengan
target waktu yang ditetapkan. Dari proses
kerja, efisiensi kerja, inisiatif, dan disiplin
sebagian pegawai juga masih perlu
ditingkatkan agar pelaksanaan tugas dapat
berjalan lebih efektif. Selain itu, dari
aspek perilaku kerja, kerja sama
antarpegawai, tanggung jawab, dan
kemampuan adaptasi terhadap perubahan
kerja  belum  sepenuhnya  berjalan
maksimal. Sementara itu, pada aspek
kontribusi organisasi, beberapa pegawai
masih perlu meningkatkan orientasi
pelayanan, pembelajaran berkelanjutan,
dan  dampak interpersonal  dalam
mendukung tercapainya tujuan organisasi
secara menyeluruh.

Berdasarkan latar belakang masalah
diatas, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Beban
Kerja, Pelatihan Kerja, dan Work Life
Balance terhadap Kinerja Pegawai
Kejaksaan Negeri Asahan”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dan kausal untuk
menggambarkan kondisi variabel
penelitian  secara  sistematis  serta
menganalisis  hubungan sebab-akibat
antara beban kerja, pelatihan kerja, dan
work life balance terhadap kinerja
pegawai secara objektif dan terukur.

Penelitian ini dilaksanakan di
Kejaksaan Negeri Asahan yang berlokasi
di Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera
Utara. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada adanya permasalahan
yang berkaitan dengan beban kerja,
pelatihan kerja, work life balance, dan
kinerja pegawai sehingga relevan dengan
tujuan penelitian. Waktu penelitian ini
dilakukan dari bulan Februari 2026-Juli
2026.

Populasi yang akan digunakan
adalah seluruh pegawai yang bekerja pada
Kejaksaan Negeri Asahan Karena total
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populasi terdiri dari 77 pegawai yang
semuanya akan dijadikan sampel, maka
metode  pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampel jenuh.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer yang
berupa pembagian kuesioner, sedangkan
penggunaan sumber data sekunder berupa
studi pustaka dan studi dokumentasi.

Dalam penelitian ini, model regresi
linier  berganda  digunakan  untuk
menjawab hipotesis ini bertujuan untuk
memprediksi nilai rata-rata variabel
dependen (variabel Y), berdasarkan nilai
variabel independen (Variabel X) yang
diketahui. Hasil analisis yaitu koefisien
masing-masing  variabel independen.
Persamaan regresi linear berganda dengan
2 variabel adalah sebagai berikut:

Y=a+bi1 Xi+b2Xo+b3X3+e
Keterangan:
Y = Kinerja Pegawai
variable)
X1 = Beban Kerja (independent variable)

(dependent

X2 = Pelatihan Kerja (independent
variable)
X3 =Work Life Balance (independent
variable)

a = Konstanta
bi 23 = Koefisien Regresi
¢ = Persentase kesalahan (5%)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji Melalui Grafik

Pengujian melalui grafik dilakukan
dengan dua jenis, yaitu mengamati
histogram dan P-P Plot.
Grafik Histogram

rostogam
Dependent Variable Kinera

Regression Standardized Ressdust

Gambar 1 Uji Normalitas dengan
Histogram

Frequency

Dari  hasil pengujian analisis
normal menggunakan grafik hisgoram
dapat di lihat bahwa grafik berbentuk

gunung atau lonceng sehingga
menunjukkan pola distribusi normal,
maka  regresi memenuhi  asumsi
normalitas.

Hasil Uji P-Plot
MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2 Uji Normalitas dengan P-
Plot

Uji Melalui Statistik
Tabel 1 Hasil Uji
Kolmogorov-Smirnov Test

Normalitas

Unstandardized

Residual
N 77
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 1.77978589
Most Extreme Differences Absolute .056
Positive .044
Negative -.056
Test Statistic .056
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Uji Multikolinearitas
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients*

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t  Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.118 1331 6.851 .000
Beban Kerja ~ -.123 .049 -.183 -2.526 .014 961 1.040
Pelatihan .193 077 216 2522 014 684 1.461
Kerja
Work Life 452 .060 655 7.569 .000 671 1.489
Balance
a. Dependent Variable: Kinerja
Uji Heteroskedastisitas
Scatterpiot
Dependent Variable: Kinerja
- -
DR
- : 8, ™

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3 Grafik Scatterplot
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Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3 Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t  Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.118  1.331 6.851 .000
Beban Kerja ~ -.123  .049 -.183 -2.526 .014 961 1.040
Pelatihan 193077 216 2.522 014 .684 1.461
Kerja
Work Life 452 .060 655 7.569 .000 671 1.489

Balance
a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil untuk pengujian analisis
regresi linier berganda dapat diketahui
pada Unstandardized Coefficeints bagian
B diperoleh persamaan regresi linier
berganda yaitu dengan rumus berikut:
Kinerja Pegawai = 9,118 — 0,123 Beban

Kerja + 0,193 Pelatihan Kerja + 0,452
Work Life Balance + e

Berdasarkan  persamaan  diatas
maka dapat diuraikan penjelasan sebagai
berikut:

1. Konstanta (a) = 9,118 menunjukkan
bahwa apabila variabel beban kerja,
pelatihan kerja, dan work life balance
dianggap bernilai 0, maka nilai
kinerja pegawai sebesar 9,118.

2. Koefisien beban kerja (X1) = -0,123
menunjukkan bahwa variabel beban
kerja berpengaruh negatif terhadap
kinerja pegawai. Artinya, setiap
peningkatan beban kerja sebesar 1
satuan akan menurunkan kinerja
pegawai sebesar 0,123  satuan,
dengan asumsi variabel lain tetap.

3. Koefisien pelatihan kerja (X2) =
0,193 menunjukkan bahwa variabel
pelatihan kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai. Artinya,
setiap peningkatan pelatihan kerja
sebesar 1 satuan akan meningkatkan

kinerja pegawai sebesar 0,193
satuan, dengan asumsi variabel lain
tetap.

4. Koefisien work life balance (Xs) =
0,452 menunjukkan bahwa variabel
work life balance berpengaruh positif
terhadap kinerja pegawai. Artinya,
setiap peningkatan work life balance
sebesar 1 satuan akan meningkatkan
kinerja pegawai sebesar 0,452

satuan, dengan asumsi variabel lain
tetap.

Hasil Uji t (Parsial)
Tabel 4 Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients  Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t  Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 9.118 1331 6.851 .000
Beban Kerja ~ -.123 049 -.183 -2.526 .014 961 1.040
Pelatihan 193077 2162522 014 .684 1.461
Kerja
Work Life 452 .060 .655 7.569 .000 671 1.489

Balance
a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil pengujian thitung dapat
dilihat beberapa hal di bawah ini
diantaranya adalah bahwa:

1. Pada wvariabel beban kerja (X1)
terlihat bahwa nilai -thitung (-2,526)
< -ttabel (-1,993) dengan tingkat
signifikan 0,014 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh negatif yang signifikan
secara parsial antara beban kerja
terhadap kinerja pegawai pada
Kejaksaan Negeri Asahan.

2. Pada variabel pelatihan kerja (X2)
terlihat bahwa nilai thitung (2,522) >
ttabel  (1,993) dengan tingkat
signifikan 0,014 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan
secara parsial antara pelatihan kerja
terhadap kinerja pegawai pada
Kejaksaan Negeri Asahan.

3. Pada variabel work life balance (X3)
terlihat bahwa nilai thitung (7,569) >
ttabel  (1,993) dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan
secara parsial antara work life
balance terhadap kinerja pegawai
pada Kejaksaan Negeri.

Hasil Uji F (Simultan)
Tabel 5 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 415.571 3 138.524  42.005 .000°
Residual 240.740 73 3.298
Total 656.312 76

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Work Life Balance, Beban Kerja, Pelatihan Kerja
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Dengan diketahuinya df
(pembilang) adalah 3 dan df (penyebut)
adalah 73, maka dapat diperolah nilai
Ftabel~ adalah 2,73. Sedangkan nilai
Fhitung  akan  diperoleh  dengan
menggunakan program SPSS, kemudian
akan dibandingkan dengan nilai Ftabel
pada tingkat a = 5%. Hasil uji F-hitung
dapat dilihat bahwa nilai Fhitung (42,005)
> Ftabel (2,73) dengan signifikansi 0,000
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
beban kerja, pelatihan kerja, dan work life
balance secara simultan terhadap kinerja
pegawai pada Kejaksaan Negeri Asahan.

Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 6 Hasil Koefisien Determinasi
(R?)
Model Summary®
Std. Error of the

Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 796" 633 618 1.816

a. Predictors: (Constant), Work Life Balance, Beban Kerja, Pelatihan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan  hasil  pengujian
koefisien determinan, dapat diketahui
nilai R Square (R2) atau koefisien
determinasi yang diperoleh sebesar 0,618
artinya variabel kinerja pegawai dapat
dijelaskan oleh variabel beban kerja,
pelatihan kerja, dan work life balance
sebesar 61,8% sedangkan sisanya 38,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
berasal dari luar model penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Beban Kerja
Kinerja Pegawai

Pada variabel beban kerja (X1)
terlihat bahwa nilai -thitung (-2,526) < -
ttabel (-1,993) dengan tingkat signifikan
0,014 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh negatif yang
signifikan secara parsial antara beban
kerja terhadap kinerja pegawai pada
Kejaksaan Negeri Asahan. Koefisien
beban kerja (Xi) = -0,123 menunjukkan
bahwa variabel beban kerja berpengaruh
negatif terhadap kinerja pegawai. Artinya,
setiap peningkatan beban kerja sebesar 1
satuan akan menurunkan kinerja pegawai

Terhadap

sebesar 0,123 satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa beban kerja berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai
di Kantor Kejaksaan Negeri Asahan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
beban kerja yang diterima pegawai, maka
kinerja yang dihasilkan cenderung
mengalami penurunan. Kondisi tersebut
dapat terjadi karena tingginya volume
pekerjaan, banyaknya penanganan
perkara, serta tuntutan penyelesaian tugas
dalam waktu yang relatif singkat dapat
menyebabkan kelelahan fisik maupun

mental. Akibatnya, pegawai menjadi
kurang fokus, produktivitas menurun, dan
potensi  terjadinya kesalahan dalam

pelaksanaan tugas semakin besar. Oleh
karena itu, pengelolaan beban kerja yang
proporsional menjadi penting agar setiap
pegawai mampu menyelesaikan tugas
secara optimal sesuai dengan kapasitas
dan tanggung jawab yang dimiliki.

Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai

Pada variabel pelatihan kerja (X2)
terlihat bahwa nilai thitung (2,522) >
ttabel (1,993) dengan tingkat signifikan
0,014 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara pelatihan
kerja terhadap kinerja pegawai pada
Kejaksaan Negeri Asahan. Koefisien
pelatihan kerja (X2) = 0,193 menunjukkan

bahwa variabel pelatihan kerja
berpengaruh positif terhadap kinerja
pegawai. Artinya, setiap peningkatan

pelatihan kerja sebesar 1 satuan akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar
0,193 satuan, dengan asumsi variabel lain
tetap.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai
di Kantor Kejaksaan Negeri Asahan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik
pelaksanaan  pelatihan  kerja  yang
diberikan, maka semakin tinggi pula
kinerja pegawai. Pelatihan kerja mampu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
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serta  kompetensi  pegawai  dalam
menjalankan tugas, terutama dalam
menghadapi  perkembangan  regulasi,

teknologi informasi, dan prosedur kerja di
lingkungan kejaksaan. Pegawai yang
memperoleh pelatihan secara
berkelanjutan akan lebih memahami tugas
dan tanggung jawabnya sehingga mampu
bekerja secara lebih efektif, profesional,
serta memberikan pelayanan hukum yang
lebih optimal kepada masyarakat.

Pengaruh Work Life Balance Terhadap
Kinerja Pegawai

Ha Pada variabel work life balance
(X3) terlihat bahwa nilai thitung (7,569) >
ttabel (1,993) dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara work life
balance terhadap kinerja pegawai pada
Kejaksaan Negeri Asahan. Koefisien
work life Dbalance (X5) = 0,452
menunjukkan bahwa variabel work life
balance berpengaruh positif terhadap
kinerja  pegawai.  Artinya,  setiap
peningkatan work life balance sebesar 1
satuan akan meningkatkan kinerja
pegawai sebesar 0,452 satuan, dengan
asumsi variabel lain tetap.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa work life balance berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kantor Kejaksaan Negeri
Asahan. Hal ini menunjukkan bahwa
keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi memiliki peran penting
dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Pegawai yang mampu  menjaga
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan
dengan kehidupan di luar pekerjaan
cenderung memiliki kondisi fisik dan
psikologis yang lebih baik, tingkat stres
yang lebih rendah, serta motivasi kerja
yang lebih tinggi. Kondisi tersebut
memungkinkan pegawai untuk bekerja
dengan lebih fokus, produktif, dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya.

Pelatihan
Balance

Pengaruh Beban Kerja,
Kerja, dan Work Life

Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil wji F—hitung dapat dilihat
bahwa nilai Fhitung (42,005) > Ftabel
(2,73) dengan signifikansi 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
beban kerja, pelatihan kerja, dan work life
balance secara simultan terhadap kinerja
pegawai pada Kejaksaan Negeri Asahan.
Nilai R Square (R2) atau koefisien
determinasi yang diperoleh sebesar 0,618
artinya variabel kinerja pegawai dapat
dijelaskan oleh variabel beban kerja,
pelatihan kerja, dan work life balance
sebesar 61,8% sedangkan sisanya 38,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
berasal dari luar model penelitian ini
seperti motivasi kerja, semangat kerja,
disiplin kerja, kompetensi kerja, dan
sebagainya.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa beban kerja, pelatihan kerja, dan
work life balance secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai di Kantor Kejaksaan Negeri
Asahan. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kinerja pegawai tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor, tetapi
merupakan  hasil  dari  kombinasi
pengelolaan beban kerja yang sesuai,
penyelenggaraan pelatihan kerja yang
berkelanjutan, serta terciptanya
keseimbangan antara kehidupan kerja dan
kehidupan pribadi. Apabila beban kerja
dapat disesuaikan dengan kemampuan
pegawai, pelatihan kerja diberikan secara
rutin untuk meningkatkan kompetensi,
serta organisasi mampu mendukung
terciptanya work life balance, maka
pegawai akan bekerja dengan lebih
optimal, profesional, dan produktif dalam
menjalankan tugas serta fungsi penegakan
hukum di Kantor Kejaksaan Negeri
Asahan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian, maka penulis membuat
beberapa kesimpulan sebagai berikut ini:
1. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai
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thitung > ttabel dengan signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh negatif yang
signifikan secara parsial antara beban
kerja terhadap kinerja pegawai pada
Kejaksaan Negeri Asahan.

2. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai
thitung > ttabel dengan signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara
pelatihan kerja terhadap kinerja
pegawai pada Kejaksaan Negeri
Asahan.

3. Hasil Uji-t menunjukkan bahwa nilai
thitung > ttabel dengan signifikan
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif yang
signifikan secara parsial antara work
life balance terhadap kinerja pegawai
pada Kejaksaan Negeri Asahan.

4. Hasil Uji-F menunjukkan bahwa

nilai Fhitung > Ftabel dengan
signifikan sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara
beban kerja, pelatihan kerja, dan
work life balance secara simultan
terhadap kinerja pegawai pada
Kejaksaan Negeri Asahan.
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